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Abstract. This study aims to determine the effect of work stress, workload and job satisfaction on 
employee performance at PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk Area Branch Buduran Sidoarjo. This 
type of research is quantitative. The population studied in this study were all employees at PT. 
Sumber Alfaria Trijaya Tbk Area Branch Buduran Sidoarjo. The number of samples in this study 
was 86 respondents. The sample collection technique in this study was carried out by probability 
sampling. The data collection technique used in this study was a questionnaire distributed to all 
employees of PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk Area Branch Buduran Sidoarjo. The data analysis 
technique used in this study was multiple linear regression analysis using SPSS (statistical 
Product and Services Solution) software version 29.0. The results of the study indicate that the 
work stress variable has a positive and significant effect on employee performance with a t-count 
value = 7.547> t-table 1.989, the workload variable has a positive and significant effect on 
employee performance with a t-count value = 7.121> t-table 1.989, and the job satisfaction 
variable has a positive and significant effect on employee performance with a t-count value of 
6.158> t-table 1.989. From the three results, it shows that work stress, workload and job 
satisfaction on employee performance have a partial effect. For simultaneous testing, the results 
obtained that all variables together have a significant effect on employee performance 
 
Keywords: Motivation, Career Development, Work Environment, Employee Performance.  
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja, beban kerja dan 
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk Area Cabang 
Buduran Sidoarjo. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi yang diteliti dalam penelitian 
ini adalah seluruh karyawan pada PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk Area Cabang Buduran 
Sidoarjo. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 86 responden. Teknik pengumpulan 
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara probability sampling. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dibagikan kepada seluruh 
karyawan PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk Area Cabang Buduran Sidoarjo. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan 
software SPSS (statistic Product and Services Solution) versi 29.0. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 
nilai t-hitung = 7.547 > t- tabel 1.989, variabel beban kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung = 7.121 > t-tabel 1.989, dan variabel kepuasan 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung  6.158 > 
t-tabel 1.989. Dari ketiga hasil tersebut menunjukkan bahwa stres kerja, beban kerja dan kepuasan 
kerja terhadap kinerja karyawan berpengaruh secara parsial. Untuk pengujian secara simultan, 
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diperoleh hasil bahwa semua variabel secara bersama sama berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
 
Kata Kunci: Motivasi, Pengembangan Karir, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan. 
 
 
PENDAHULUAN 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk terus 
meningkatkan kinerja agar mampu bertahan dan berkembang. Salah satu faktor penting dalam 
pencapaian tujuan perusahaan adalah sumber daya manusia (SDM), karena manusia merupakan 
penggerak utama dalam menjalankan aktivitas organisasi. Oleh karena itu, pengelolaan SDM 
yang baik menjadi hal krusial agar karyawan dapat bekerja secara optimal dan berkontribusi 
terhadap keberhasilan perusahaan (Putri, 2022). 

Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja karyawan adalah stres kerja. Stres kerja 
muncul akibat tekanan atau tuntutan pekerjaan yang berlebihan. Meskipun dalam batas tertentu 
stres dapat memacu prestasi (eustress), namun umumnya stres berdampak negatif terhadap 
kondisi fisik dan mental karyawan. Stres yang berlebihan dapat menurunkan konsentrasi, 
meningkatkan kesalahan kerja, dan menurunkan produktivitas (Suratmiati, 2020). Oleh karena 
itu, perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang mampu meminimalkan tingkat stres 
agar karyawan dapat bekerja lebih efektif. 

Selain stres kerja, beban kerja juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja. Beban 
kerja yang tidak seimbang dapat menimbulkan kelelahan, menurunkan produktivitas, dan 
meningkatkan potensi kesalahan. Sebaliknya, analisis beban kerja yang tepat dapat membantu 
perusahaan menentukan jumlah pekerjaan dan tenaga kerja yang ideal agar tujuan perusahaan 
dapat tercapai secara efisien (Vanchapo, 2020; Apriyani et al., 2023). Dengan pengaturan beban 
kerja yang baik, karyawan dapat bekerja lebih maksimal dan merasa dihargai atas kontribusinya. 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah kepuasan kerja, yaitu perasaan positif 
karyawan terhadap pekerjaan yang dijalaninya. Kepuasan kerja berkaitan erat dengan motivasi, 
loyalitas, dan semangat kerja karyawan. Karyawan yang merasa puas cenderung menunjukkan 
kinerja yang baik, disiplin, serta memiliki komitmen tinggi terhadap perusahaan (Simanjuntak & 
Sitio, 2021; Handayani & Puji Astuti, 2023). Sebaliknya, ketidakpuasan kerja dapat menimbulkan 
penurunan kinerja, meningkatnya tingkat absensi, dan rendahnya semangat kerja (Nur Isnawati, 
2020). 

PT Sumber Alfaria Trijaya, Tbk (Alfamart) Cabang Buduran Sidoarjo menjadi lokasi 
penelitian karena ditemukan berbagai permasalahan terkait kinerja karyawan. Berdasarkan 
observasi awal, karyawan mengalami tekanan kerja tinggi, beban kerja berlebih, dan kepuasan 
kerja yang rendah. Hal ini terlihat dari meningkatnya keterlambatan, kesalahan administrasi, 
keluhan pelanggan, serta tingginya tingkat absensi. Tekanan target yang tinggi tanpa dukungan 
memadai menyebabkan stres, sementara jam kerja panjang dan tuntutan berlebihan menurunkan 
kepuasan kerja. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul “Pengaruh 
Stres Kerja, Beban Kerja, Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di PT 
Sumber Alfaria Trijaya, Tbk Cabang Area Buduran Sidoarjo.” 
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KAJIAN TEORI 
Stres Kerja 

Stres kerja adalah suatu kondisi karyawan yang mengalami tekanan dalam pekerjaan baik 
dari tugs, pimpinan dan lingkungan kerja tempat karyawan tersebut bekerja (Manihuruk & 
Tirtayasa, 2020). 

Menurut Robbins (2012) dalam (Andriyani & Manuati Dewi, 2020), mengemukakan 
bahwa stres kerja sebagai suatu ketidakseimbangan antara keinginan dan kemampuan 
memenuhinya sehingga menimbulkan konsekuensi penting bagi dirinya.  

 
Menurut Cooper dalam Rieuwpassa et al. (2021), terdapat dua kelompok dimensi stres 

kerja, yaitu stressor individu dan stressor organisasi. Pada stressor individu, indikatornya 
meliputi: 

1) Konflik rumah-pekerjaan, yaitu ketika masalah pribadi dan pekerjaan saling bercampur 
sehingga menurunkan motivasi dan produktivitas. 

2) Faktor interpersonal, seperti kurangnya dukungan sosial, munculnya kecemburuan, 
konflik, dan kurangnya perhatian manajemen terhadap karyawan. 

3) Pengembangan karir, yaitu stres yang timbul akibat promosi jabatan yang tidak sesuai 
dengan kemampuan karyawan. 

4) Hubungan interpersonal, yakni kualitas interaksi antar rekan kerja yang memengaruhi 
kepuasan dan produktivitas kerja. 
 

Beban Kerja 
Munandar (2001) dalam (Badrianto et al., 2022) mendefinisikan beban kerja adalah suatu 

kondisi dari pekerjaan dengan uraian tugasnya yang harus diselesaikan pada batas waktu tertentu.  
Teori Menurut Gibson (2019) dalam (Ahsani et al., 2020) beban kerja berlebihan (work 

overload) merupakan pekerjaan yang terlalu banyak dan harus diselesaikan dalam waktu tertentu 
atau tidak cukup untuk menyelesaikan pekerjaan sehingga membutuhkan tenaga yang lebih. 

 
Menurut Putra (2012) dalam Husain (2022), indikator beban kerja terdiri dari empat 

aspek, yaitu: 
1) Target yang harus dicapai, yaitu persepsi individu terhadap besarnya target pekerjaan 

yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu. 
2) Kondisi pekerjaan, mencakup pandangan terhadap situasi kerja seperti pengambilan 

keputusan cepat, penanganan kerusakan mesin, dan keharusan bekerja di luar jam kerja. 
3) Penggunaan waktu, yaitu durasi kerja yang digunakan untuk menyelesaikan tugas, 

termasuk jam kerja yang melebihi batas normal. 
4) Standar pekerjaan, yakni persepsi individu mengenai tuntutan pekerjaan yang harus 

diselesaikan sesuai waktu dan kualitas yang telah ditetapkan. 
 
Kepuasan Kerja 

Menurut Siagian (2011) dalam (Mohamad Kiki Baehaki, 2020), kepuasan kerja merupakan 
suatu cara pandang seseorang baik yang bersifat positif maupun bersifat negatif tentang 
pekerjaannya. 

Menurut Handoko (2010) dalam (Irma Muhammad, 2020), kepuasan kerja (job satisfaction) 
adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para 
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karyawan memandang pekerjaan merekaPenerangan, adalah cukupnya cahaya yang masuk ke 
dalam ruang kerja. Penerangan yang memadai memberikan lingkungan kerja yang nyaman.  

 
Menurut Robbins dalam Yuliantini & Santoso (2020), indikator kepuasan kerja meliputi lima 

aspek, yaitu: 
1. Kepuasan terhadap gaji, yaitu persepsi karyawan mengenai kesesuaian antara upah yang 

diterima dengan usaha dan posisi pekerjaan. 
2. Kepuasan terhadap sikap atasan, mencakup sejauh mana atasan memberikan perhatian, 

bantuan, dan dorongan kepada bawahan. 
3. Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri, yakni tingkat kesempatan belajar, tanggung 

jawab, serta tantangan yang diberikan dalam pekerjaan. 
4. Kepuasan terhadap promosi, berhubungan dengan peluang untuk maju dalam jenjang 

karier dan memperoleh penghargaan yang adil. 
5. Kepuasan terhadap rekan kerja, yaitu sejauh mana rekan kerja mampu mendukung secara 

sosial dan teknis, serta menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan. 
 

 
Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2001:67) dalam (Nurdin, 2021) menyatakan bahwa kinerja 
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

 
Menurut Robbins (2016:260) dalam (Suyono and Irawan, 2023) berikut beberapa 

indikator untuk mengukur kinerja karyawan adalah:  
1) Kualitas  

Kualitas kerja karyawan dapat diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas 
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan 
kemampuan karyawan.  

2) Kuantitas  
Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah jumlah unit, 
jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.  

3) Ketepatan Waktu  
Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang 
dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan 
waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.  

4) Efektivitas  
Efektifitas disini merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, 
uang, teknologi dan bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikan hasil dari 
setiap unit dalam penggunakan sumber daya.  
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KERANGKA KONSEPTUAL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

 

HIPOTESIS PENELITIAN 
H1 = Stres kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di 
PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk Cabang Area Buduran Sidoarjo. 
H2 = Beban kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di 
PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk Cabang Area Buduran Sidoarjo. 
H3= Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Sumber 
Alfaria Trijaya Tbk Cabang Area Buduran Sidoarjo. 
H4 = Stres kerja, beban kerja, dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk Cabang Area Buduran 
Sidoarjo. 
 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah karyawan di PT. Ekadharma 
International Tbk yang berjumlah 110 orang. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder, Data 
primer bersumber dari penyebaran kuesioner secara langsung kepada 86 karyawan pada PT. 
Milagros Indonesia Megah. dimana hasil data tersebut dikumpulkan dan diolah sendiri oleh 
peneliti dan data sekunder bersumber dari skirpsi, jurnal dan artikel yang diambil dari internet. 
Pengukuran data menggunakan skala likert. Dengan skala likert, maka variabel yang dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Dalam skala likert terdapat 5 (lima) skala/pilihan alternative jawaban. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi 
klasik berupa uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linier 
berganda berupa persamaan regresi, perhitungan koefisien determinasi, uji f, dan uji t. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 29, 2025 
 
Uji validitas membuktikan semua pertanyaan yang dirancang untuk menilai stres kerja, 

beban kerja, serta kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan telah terbukti valid. 
 

 
Uji Reliabilitas 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

 
 
 
 
 
 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 29, 2025 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa item indikator yang digunakan untuk 
mengukur masing-masing variabel memiliki angka koefisien yang lebih besar dari 0,06. Oleh 
karna itu instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data dapat dinyatakan reliabel. 
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Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 29, 2025 
 
Berdasarkan gambar grafik P-Plot tersebut dapat diketahui bahwa penyebaran data pada 

garis diagonal telah memenuhi syarat asumsi normalitas dikarenakan titik- titik data berada di 
sekitar garis diagonal dan tidak menyebar jauh dari garis diagonal juga mengikuti arah garis 
diagonal tersebut. Dengan demikian model regresi berdistribusi normal atau memenuhi syarat 
asumsi normalitas. 

 
 
2. Uji Heteroskedastisitas  

Gambar 2 hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber : Data Olahan SPSS Versi 29, 2025 

 
Berdasarkan gambar diatas hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan scatterplot 

dapat dilihat bahwa tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi. 
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3. Uji Multikolinearitas  

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 
 
 
 

 
Sumber : Data Olahan SPSS Versi 29, 2025 

 
Berdasarkan dari nilai tolerance dan VIF masing-masing variabel independen terlihat 

bahwa nilai tolerance masing-masing variabel di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10, dengan 
demikian antara variabel stres kerja, beban kerja dan kepuasan kerja tidak terjadi 
Multikolonieritas. 
 
 
Analisis Regresi Berganda 

Tabel 4 Analisis Regresi Berganda 
 

 
 
 
 
 
 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 29, 2025 
 

Berdasarkan hasil olahan regresi dengan menggunakan program komputer SPSS Versi 
29, maka dapat disajikan persamaan regresi yaitu sebagai berikut : 

Y = 2.030 (α) + 0.395 (X1) + 0.447 (X2) + 0.389 (X3) + e 
Model persamaan regresi berganda tersebut bermakna : 

1) Konstanta (α) sebesar 2.030 artinya, apabila variabel stres kerja, beban kerja dan 
kepuasan kerja adalah nol (0) atau tetap, maka nilai kinerja karyawan pada PT. Sumber 
Alfaria Trijaya Tbk Area Cabang Buduran Sidoarjo sebesar 2.030. 

2) β1 (Χ1) sebesar 0.395 artinya, apabila variabel stres kerja meningkat satu (1) satuan, 
maka kinerja karyawan pada PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk Area Cabang Buduran 
Sidoarjo juga akan mengalami peningkatan sebesar 0.395. 

3) β2 (Χ2) sebesar 0.447 artinya, apabila variabel beban kerja meningkat satu (1) satuan, 
maka kinerja karyawan pada PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk Area Cabang Buduran 
Sidoarjo juga akan mengalami peningkatan sebesar 0.447. 

4) β3 (Χ3) sebesar 0.389 artinya, apabila variabel kepuasan kerja meningkat satu (1) satuan, 
maka kinerja karyawan pada PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk Area Cabang Buduran 
Sidoarjo  juga akan mengalami peningkatan sebesar 0.389. 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 29, 2025 
 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa nilai koefisien determinasi adalah 0,701 atau 70,1%, 
hal ini mengartikan bahwa besarnya persentase pengaruh stres kerja, beban kerja dan kepuasan 
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk Area Cabang Buduran 
Sidoarjo sebesar 70,1%. Sedangkan sisanya 29,9% (100-70,1%) dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
 
 
Uji Hipotesis 
Uji T 

Tabel 6 Hasil Uji T 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 29, 2025 
 

1) Stres Kerja (X1) nilai sig = 0.001 < 0.05 dan t-hitung = 7.547 > 1.989, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima, yang berarti stres kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk Area Cabang 
Buduran Sidoarjo . 

2) Beban Kerja (X2) nilai sig = 0.001 < 0.05 dan t-hitung = 7.121 > 1.989, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H2 diterima, yang berarti beban kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk Area Cabang 
Buduran Sidoarjo. 

3) Kepuasan Kerja (X3) nilai sig = 0.001 < 0.05 dan t-hitung = 6.158 > 1.989, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, yang berarti kepuasan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk Area 
Cabang Buduran Sidoarjo. 
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Uji F 
Tabel 7 Hasil Uji F 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 29, 2025 
 

Dari tabel diatas untuk Nilai sig = 0.001 < 0.05 dan f-hitung 64.146 > 2.72, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, yang berarti stres kerja, beban kerja dan kepuasan kerja 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sumber Alfaria 
Trijaya Tbk Area Cabang Buduran Sidoarjo 
 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk 
Area Cabang Buduran Sidoarjo 

Hasil analisis menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk Area Cabang Buduran Sidoarjo (t-hitung 7.547 
> t-tabel 1.989; sig. 0.001 < 0.05). Temuan ini sejalan dengan Apriyani et al. (2023) dan 
Suratmiati (2020) yang menyebutkan bahwa stres kerja dalam kadar tertentu dapat menjadi 
dorongan positif (eustress) untuk meningkatkan kinerja, namun jika berlebihan dapat 
menurunkan produktivitas. 

Indikator tertinggi menunjukkan bahwa struktur organisasi yang jelas membuat karyawan 
merasa tenang dan fokus dalam bekerja, sedangkan indikator terendah menunjukkan kesulitan 
sebagian karyawan dalam menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan pribadi akibat beban kerja 
tinggi. 

Secara keseluruhan, stres kerja yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan kinerja. 
Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan manajemen stres yang efektif melalui pembagian 
tugas yang adil, dukungan psikologis, dan fleksibilitas waktu kerja agar karyawan tetap produktif 
dan bersemangat. 
 
Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk 
Area Cabang Buduran Sidoarjo 

Hasil analisis menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk Area Cabang Buduran Sidoarjo (t-
hitung 7.121 > t-tabel 1.989; sig. 0.001 < 0.05). Temuan ini sejalan dengan penelitian Wiwik & 
Subarjo (2022) serta Apriyani et al. (2023) yang menyatakan bahwa beban kerja yang terukur 
dapat meningkatkan efektivitas kerja, sedangkan beban kerja berlebihan justru menurunkan 
produktivitas. 
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Indikator tertinggi menunjukkan bahwa karyawan merasa panik ketika melakukan 
kesalahan karena standar kerja yang tinggi dan pengawasan yang ketat. Sementara itu, indikator 
terendah menunjukkan bahwa sistem penjadwalan dan manajemen beban kerja belum optimal, 
membuat karyawan harus bekerja di luar jam istirahat saat terjadi situasi tak terduga. 

Secara keseluruhan, beban kerja yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan kinerja 
karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu menyesuaikan beban kerja dengan kapasitas 
individu, memberikan waktu istirahat yang cukup, serta menyiapkan sistem dukungan kerja agar 
karyawan dapat bekerja lebih fokus, tidak mudah stres, dan mencapai target secara optimal.. 

. 
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Sumber Alfaria Trijaya 
Tbk Area Cabang Buduran Sidoarjo  

Hasil analisis menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk Area Cabang Buduran Sidoarjo (t-
hitung 6.158 > t-tabel 1.989; sig. 0.001 < 0.05). Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahman et 
al. (2025) yang menyatakan bahwa tingkat kepuasan kerja yang tinggi mampu meningkatkan 
semangat, motivasi, dan kinerja karyawan secara keseluruhan. 

Indikator tertinggi menunjukkan bahwa karyawan merasa menerima gaji yang sesuai 
dengan tanggung jawab dan kontribusi yang diberikan, menandakan sistem penggajian yang adil 
dan proporsional. Namun, indikator terendah menunjukkan bahwa sebagian karyawan belum 
merasa puas terhadap pekerjaan yang dikerjakan karena kurangnya variasi tugas, tantangan, dan 
apresiasi atas hasil kerja. 

Secara keseluruhan, kepuasan kerja terbukti berperan penting dalam meningkatkan 
kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus menjaga kesejahteraan karyawan 
dengan memberikan kompensasi yang layak, peluang pengembangan karier, serta lingkungan 
kerja yang nyaman dan mendukung agar karyawan tetap termotivasi dan produktif. 

 
Pengaruh Stres Kerja, Beban Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada 
PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk Area Cabang Buduran Sidoarjo 

Hasil analisis menunjukkan bahwa stres kerja, beban kerja, dan kepuasan kerja secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk Area 
Cabang Buduran Sidoarjo (f-hitung 64.146 > f-tabel 2.72; sig. 0.001 < 0.05). Ketiga variabel 
tersebut bersama-sama memengaruhi tingkat produktivitas dan efektivitas kerja karyawan. 

Stres kerja yang terkendali, beban kerja yang seimbang, dan kepuasan kerja yang tinggi 
mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan mendorong peningkatan kinerja. Dari 
ketiga variabel tersebut, stres kerja menjadi faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola stres kerja dengan baik melalui pembagian 
tugas yang adil, waktu istirahat yang cukup, serta komunikasi yang efektif agar karyawan tetap 
fokus, termotivasi, dan mampu mencapai hasil kerja optimal. 

 
 

KESIMPULAN 
1) Stres Kera secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk Area Cabang Buduran Sidoarjo. 
2) Beban Kerja secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja  karyawan 

pada PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk Area Cabang Buduran Sidoarjo. 



PENGARUH STRES KERJA, BEBAN KERJA DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP KINERJA 
KARYAWAN PADA PT. SUMBER ALFARIA TRIJAYA TBK AREA CABANG BUDURAN 

SIDOARJO. 
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3) Kepuasan Kerja secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja  karyawan 
pada PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk Area Cabang Buduran Sidoarjo. 

4) Stres Kerja, Beban Kerja dan Kepuasan Kerja secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk Area Cabang Buduran 
Sidoarjo. 

5) Besarnya pengaruh stres kerja, beban kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan  

dengan nilai Adjusted R Square sebesar 70,1%. 
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